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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran ketika tindakan dilakukan dan untuk meningkatkan kemampuan memahami 
konsep sifat benda dalam menghantarkan panas pada mata pelajaran IPA dengan 
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif bagi anak tunarungu kelas VI SD di SLB 
Negeri 2 Bantul.  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classrooms action 
research). Subjek penelitian adalah 4 orang siswa tunarungu berat kelas VI SLB Negeri 2 
Bantul. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus masing-masing terdiri dari 4 pertemuan. 
Setiap siklus dimulai dengan pretest dan diakhiri dengan postest. Pengumpulan data 
monitoring terhadap partisipasi siswa dalam pelaksanaan tindakan dilakukan dengan 
observasi dan evaluasi dilakukan dengan tes pemahaman konsep. Analisis data yang 
digunakan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif serta 
penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik histogram.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi siswa dengan digunakannya strategi 
pembelajaran kooperatif berada pada kategori baik selama tindakan siklus I dan meningkat 
menjadi kategori sangat baik pada tindakan siklus II. Pemahaman siswa tentang konsep sifat 
benda dalam menghantarkan panas pada mata pelajaran IPA juga mengalami peningkatan. 
Hasil tersebut dibuktikan dengan meningkatnya persentase pencapaian kemampuan 
memahami konsep dari pretest kemampuan awal hingga postest tindakan siklus II. 
Persentase pencapaian masing-masing subjek yaitu: subjek I dari 43% (kategori kurang) 
meningkat menjadi 60% (kategori cukup), subjek II dari 55% (kategori cukup) meningkat 
menjadi 65% (kategori cukup), subjek III dari 28% (kategori sangat kurang) meningkat 
menjadi 50% (kategori kurang), subjek IV dari 35% (kategori sangat kurang) pada akhir 
siklus I tetap sama 35%. Pada siklus II dilakukan penambahan perlakuan berupa pemberian 
materi dalam bentuk printout dan penambahan waktu saat mengerjakan tugas kelompok, 
hasilnya adalah subjek I memperoleh persentase pencapaian 75% (kategori tinggi). Subjek 
II memperoleh persentase pencapaian 85% (kategori sangat tinggi). Subjek III memperoleh 
persentase pencapaian 70% (kategori tinggi). Subjek IV memperoleh persentase pencapaian 
75% (kategori tinggi). 
Kata kunci: kemampuan memahami konsep, strategi pembelajaran kooperatif, 
siswa tunarungu berat.
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